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ABSTRAK

EKSTRAK KULIT PISANG KEPOK (Musa paradisiaca)
SEBAGAI INHIBITOR PADA MATERIAL BESI DALAM
MEDIA KOROSI AIR LAUT DENGAN METODE MASERASI

Grenaldy Hefiyondra Pratama, 2022, 42 Halaman, 7 Tabel, 17 Gambar, 4 Lampiran

Pisang kepok (Musa paradisiaca) adalah jenis pisang yang digunakan untuk
memproduksi berbagai olahan seperti keripik, pisang goreng. Berat kulit pisang
kepok sekitar 25 — 40% dari berat buah pisang. Senyawa antioksidan yang terdapat
dalam kulit pisang adalah senyawa fenolik berupa, tanin, flavonoid dan alkaloid.
Tanin adalah suatu senyawa fenol yang memiliki berat molekul besar yang terdiri
dari gugus hidroksi dan beberapa gugus yang bersangkutan seperti karboksil untuk
membentuk kompleks kuat yang efektif dengan protein dan beberapa
makromolekul. Monomer tanin adalah digallic acid dan D-glukosa dan memiliki
rumus molekul C76Hs2046. Tanin ditemukan hampir di setiap bagian dari tanaman;
kulit kayu, daun, buah, dan akar. Korosi merupakan salah satu peristiwa yang
terjadi secara spontan dimana peristiwa korosi semakin mudah terjadi ketika logam
berkontak langsung dengan lingkungan yang korosif seperti lingkungan asam.
Inhibitor dari bahan alami menjadi salah satu alternatif sebagai inhibitor ramah
lingkungan. Pembuatan bahan alam menjadi inhibitor dapat menggunakan metode
maserasi dengan pelarut alkohol 70%. Pada penelitian ini pelat besi dimasukkan
kedalam media korosi berupa air laut kemudian ditambahkan ekstrak kulit pisang
dengan variasi konsentrasi ( 0 ppm, 5.000 ppm, 10.000 ppm, 15.000 ppm, 20.000
ppm dan 25.000 ppm) dan waktu (3 dan 7 hari). Inhibitor dari ekstrak kulit pisang
akan dihitung laju korosi dan efisiensinya dengan metode kehilangan berat (weight
loss).

Kata Kunci : Inhibitor, kulit pisang kepok, tanin



ABSTRACT

EXTRACT KEPOK BANANA SKIN (Musa paradisiaca) AS
INHIBITOR ON IRON MATERIALS IN SEA WATER
CORROSION MEDIA USING MACERATION METHOD

Grenaldy Hefiyondra Pratama, 2022, 42 Pages, 7 Tables, 17 Pictures, 4 Appendix

Banana kepok (Musa paradisiaca) is a type of banana that is used to produce
various preparations such as chips, fried bananas. The weight of the kepok banana
peel is about 25-40% of the weight of the banana fruit. Antioxidant compounds
contained in banana peels are phenolic compounds in the form of tannins,
flavonoids and alkaloids. Tannins are phenolic compounds that have large
molecular weights consisting of a hydroxy group and several related groups such
as carboxyl to form strong complexes that are effective with proteins and some
macromolecules. The monomers of tannins are digallic acid and D-glucose and
have the molecular formula C76H52046. Tannins are found in almost every part
of the plant; bark, leaves, fruit and roots. Corrosion is an event that occurs
spontaneously where corrosion is easier to occur when the metal is in direct contact
with a corrosive environment such as an acidic environment. Inhibitors from
natural ingredients are an alternative as environmentally friendly inhibitors.
Making natural ingredients into inhibitors can use the maceration method with 70%
alcohol solvent. In this study, the iron plate was inserted into the corrosion medium
in the form of seawater and then added with skin extract with various
concentrations (0 ppm, 5.000 ppm, 10.000 ppm, 15.000 ppm, 20.000 ppm and
25.000 ppm) and time (3 and 7 days). Inhibitors from banana peel extract will
calculate the corrosion rate and efficiency using the weight loss method.

Keywords: Inhibitor, kepok banana skin, tannin
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